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L A M P I R A N 



Lampiran 1

NO. 
URUT

NO. 
RUAS

FUNGSI JALAN STATUS JALAN
PANJANG 

(KM)
KET.

1 2 4 5 6 7

1 001 Namrole - Wamtoto
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 23,00        

2 002 Sp. Namrole - Waenalut Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 5,30          
3 003 Sp. Namrole- Leksula  - Waenalut Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 9,00          
4 004 Sp. Namrole- Leksula  - Wamkana Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 12,00        
5 005 Sp. Namrole- Leksula  - Nalbesi Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 4,50          

6 006 Sp .Leksula- Tifu - Air Babunyi 
Jalan Strategis 

Kabupaten (JSK)
Jalan Kabupaten 1,00          

7 007 Leksula - Tifu
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 17,83        

8 008 Tifu - Waekatin
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 32,00        

9 009 Waekatin - Waelo
Jalan Strategis 

Kabupaten (JSK)
Jalan Kabupaten 23,00        

10 010 Waelo - Rana
Jalan Strategis 

Kabupaten (JSK)
Jalan Kabupaten 7,00          

11 011 Sp.Tifu- Waekatin - Batu Karang
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 26,00        

12 012 Sp.Tifu- Waekatin - Fakal Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 6,10          

PENETAPAN RUAS-RUAS JAILAN MENURUT STATUSNYA SEBAGAI JALAN KABUPATEN DAN JALAN 
DESA DI KABUPATEN BURU SEI.ATAN

NAMA RUAS

3

12 012 Sp.Tifu- Waekatin - Fakal Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 6,10          
13 013 Sp.Tifu- Waekatin - Uneth Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 10,05        
14 014 Sp.Tifu- Waekatin - Mngeswaen Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 1,30          
15 015 Sp. Waekatin - Waelo - Waeraman Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 11,80        

16 016 Sp.Tifu- Waekatin - Waemulang
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 37,00        

17 017 Waemulang - Fogi 
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 43,30        

18 018 Sp. Tifu - Waemulang - Sialale Jalan Lokal Primer (JLP) Jalan Kabupaten 4,25          

19 019 Fogi - Biloro 
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 21,40        

20 020 Biloro - Waehotong 
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 16,50        

21 021 Sp. Modanmohe - Namrole - Wamsisi
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 19,10        

22 022 Wamsisi - Waetawa 
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 29,77        

23 023 Waetawa - Tjg Timbang
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 12,00        

24 024 Wali - Leku
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 7,50          

25 025 Labuang - Bandara
Jalan Kolektor Primer 

Empat (JKP-4)
Jalan Kabupaten 4,30          

26 026 Keliling P Ambalau
Jalan Lokal Sekunder 

(JLS)
Jalan Kabupaten 39,67        

27 027 Dalam Kota Namrole
Jalan Lokal Sekunder 

(JLS)
Jalan Kabupaten 30,30        

28 028 Dalam Kota Leksula 
Jalan Lokal Sekunder 

(JLS)
Jalan Kabupaten 3,40          

29 029 Dalam Kota Biloro 
Jalan Lokal Sekunder 

(JLS)
Jalan Kabupaten 2,80          

30 030 Dalam Kota Wamsisi
Jalan Lokal Sekunder 

(JLS)
Jalan Kabupaten 2,30          

31 031 Dalam Kota Waelua
Jalan Lokal Sekunder 

(JLS)
Jalan Kabupaten 1,30          

464,77      
Sumber. SK Bupati Buru Selatan No. 50.a Tahun 2014
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Sambungan  Lampiran 1

NO. 
URUT

NO. 
RUAS

FUNGSI JALAN STATUS JALAN
PANJANG 

(KM)
KET.

1 2 4 5 6 7

32 032 Desa Wamkana 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,28          

33 033 Desa Waenalut 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,03          

34 034 Desa Fatmite 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,16          

35 035 Desa Wali
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 2,40          

36 036 Desa Hote
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,60          

37 037 Desa Pohon  Batu 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,39          

38 038 Desa Waelikut 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 0,79          

39 039 Desa Waemasing 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 3,13          

40 040 Desa Batu Kasa
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,42          

41 041 Desa Waetaba 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 2,00          

NAMA RUAS

3

PENETAPAN RUAS-RUAS JAILAN MENURUT STATUSNYA SEBAGAI JALAN KABUPATEN DAN JALAN 
DESA DI KABUPATEN BURU SEI.ATAN

(JLingP)

42 042 Desa Lena
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 2,43          

43 043 Desa Waesili
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 2,35          

44 044 Desa Waetawa
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,08          

45 045 Desa Nalbesi 
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,35          

46 046 Desa Nusarua
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 0,98          

47 047 Dasa Waekatin
Jalan Lingkungan Primer 

(JLingP)
Jalan Desa 1,20          

25,59        
490,36      

Sumber. SK Bupati Buru Selatan No. 50.a Tahun 2014
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Lampiran 2. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 

 
 
 

Kapasitas Jalan 

Tipe Jalan 

Kapasitas 
Dasar (Co) 
(smp/jam) 

Catatan 
Lebar jalur lalu 

lintas Efektif (MC) 
(m) 

FCW 

Empat-lajur 
terbagi 

atau jalan 
satu arah 

 
1650 

 
 
 

Perlajur 

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

4,00 

0,92 

0,96 

1,00 

1,04 

1,08 

Empat-lajur 
tak terbagi 

1500 Perlajur 

3,00 
3,25 
3,50 
3,75 
4,00 

0,91 

0,95 

1,00 

1,05 

1,09 

Dua-lajur 
tak terbagi 

2900 

Total 
dua 
arah 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 

0,56 

0,87 

1,00 

1,14 

1,25 

1,29 

1,34 

  Sumber: MKJI 1997 Dep.PU Dirjen Bina Marga 

 

 

 

 

 



Sambungan Lampiran 2. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 
 
 
 

Nilai Faktor Pemisahan Arah (FCsp) 

Pemisahan arah SP %-%  50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 

Dua Lajur 2/2 

Empat Lajur 4/2 

1,00 

1,00 

0,97 

0,985 

0,94 

0,97 

0,91 

0,955 

0,88 

0,94 

Sumber: MKJI 1997 Dep.PU Dirjen Bina Marga 

 

 

 

 

Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCcs) Pada Jalan Perkotaan 

Ukuran Kota (Juta Penduduk) 
Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran 

Kota 

< 0,1 0,86 

0,1 – 0,5 0,90 

0,5 – 1,0 0,94 

1,0 – 3,0 1,00 

> 3,0 1,04 

Sumber: MKJI 1997 Dep.PU Dirjen Bina Marga 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Sambungan Lampiran 2. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 
 
 
 
 

Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping (FCsf) Pada Jalan Perkotaan 

Tipe Jalan 
Kelas 

Hambatan 
Samping 

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping 
dan lebar bahu (FCsf) 

Lebar bahu efektif (Ws) 

≤ 0,5 1,0 1,5 ≥ 2,0 

4/2 UD VL 
L 
M 
H 

VH 

0,96 
0,94 
0,92 
0,88 
0,84 

0,98 
0,97 
0,95 
0,92 
0,88 

1,01 
1,00 
0,98 
0,95 
0,92 

1,03 
1,02 
1,00 
0,98 
0,96 

4/2 UD 

VL 
L 
M 
H 

VH 

0,96 
0,94 
0,92 
0,87 
0,80 

0,99 
0,97 
0,95 
0,91 
0,86 

1,01 
1,00 
0,98 
0,94 
0,90 

1,03 
1,02 
1,00 
0,98 
0,95 

2/2 UD 

atau jalan 

satu arah 

VL 
L 
M 
H 

VH 

0,94 
0,92 
0,89 
0,82 
0,73 

0,96 
0,94 
0,92 
0,86 
0,79 

0,99 
0,97 
0,95 
0,90 
0,85 

1,01 
1,00 
0,98 
0,95 
0,91 

Sumber: MKJI 1997 Dep.PU Dirjen Bina Marga 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Klasifikasi Jalan Berdasarkan Fungsi, Kelas dan Karakteristik Tingkat  
          Pelayanan Jalan 
 
 

 
Karakteristik Tingkat Pelayanan 

 

Tingkat 
pelayanan 

% dari kecepatan 
bebas 

Tingkat kejenuhan lalu 
lintas 

A ≥ 90 ≤ 0,35 

B ≥ 70 ≤ 0,54 

C ≥ 50 ≤ 0,77 

D ≥ 40 ≤ 0,93 

E ≥ 33 ≤ 1,00 

F > 33 < 1 

Sumber : (Tamin dan Nahdalina, 1998 dalam Chairunnisa, 2014). 
 

 

 

Matriks Klasifikasi Jalan Berdasarkan Fungsi, Kelas Dan Prasarana 

 

Sumber : UU38/2004, PP 34/206, Permenhub 14/2006 

 



Lampiran 4.  Volume Arus Lalu Lintas 

Kabupaten : Buru Selatan
Jalan Mayor : Jln. Namrole-Modanmohe
Jalan Minor :  Jln Oki Lama - Wamsisi - Waetawa
Hari/Tanggal :
Pukul :  07.00 - 18.00 WIT

    A

47 354

140 102
D 22 317      B

Sepeda Motor 
(MC)

Kend. Tak 
Bermotor (UM)

16 Februari 2020

Type  Pendekat
Kendaraan Ringan 

(LV)
Kendaraan Berat 

(HV)

6m

5 m
10 m

10 m

U

D B

A

ST LT RT ST LT RT ST LT RT ST LT RT

48 39 67 6 11 32 263 137 379 0 0 0

(MC) Bermotor (UM)

0

Type  Pendekat (LV) (HV)

A 0 11 38 0 0

B 48 0 24 6 0 9 263 0

22 0 36 294 0 0

69 0 0 0

D 0 28 5 0 11 0

Jumlah
Total 982

1 0 101 16 0 0


